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Energi panasbumi merupakan salah satu sumber energi alternatif dan bersifat 

renewable yang dapat dimanfaatkan dalam pembangkit tenaga listrik. Indonesia memiliki 

potensi panasbumi salah satu terbesar di dunia yang tersebar diberbagai pulau. Pulau Jawa 

merupakan salah satu pulau yang terdapat banyak potensi panasbumi, dan berada pada zona 

subduksi produk interaksi konvergen antara lempeng Hindia-Australia dan lempeng 

Eurasia. Daerah panasbumi “KN” berada pada lingkungan vulkanik kuarter produk dari 

gunungapi Ciremai Jawa Barat, yang ditandai dengan adanya manifestasi berupa mata air 

panas. Untuk mengetahui keberadaan sistem panasbumi tersebut, dapat menggunakan salah 

satu metode eksplorasi geofisika salah satunya metode magnetotelurik yang dapat 

merepresentasikan batuan penudung, batuan reservoir dan  sumber panas sistem panasbumi 

bawah permukaan berdasarkan nilai tahanan jenis. 

Penelitian menggunakan data sekunder sebanyak 16 titik MT dengan 2 lintasan, yang 

menggunakan frekuensi 320 Hz hingga 0.00034 Hz. Data MT dilakukan berbagai 

pengolahan sehingga dapat dilakukan pemodelan, dimulai dari proses robust, analisis time 

series, dan seleksi crosspower. Pada data MT dilakukan peningkatan kualitas data 

berdasarkan analisis time series yang bertujuan untuk mereduksi noise terhadap waktu, 

tahapan ini mempengaruhi kualitas data yang mengacu pada peningkatan nilai koherensi. 

Pemodelan 1D dan 2D dilalukan melalui perangkat lunak WinGlink, untuk 1D dilakukan 

iterasi 10 dan RMS Error 5%, serta untuk 2D dilakukan iterasi 30 dan RMS Error 5%.  

Hasil penelitian pada pemodelan 1D dan 2D, diperoleh nilai resistivitas kurang dari 

16 Ωm diinterpretasikan sebagai batuan penudung yang berasosiasi dengan mineral 

lempung pada zona alterasi argilik. Nilai resistivitas 16 - 233 Ωm diinterpretasikan sebagai 

batuan reservoir. Sedangkan sumber panas dengan nilai resistivitas lebih dari 512 Ωm yang 

berasosiasi dengan tubuh intrusi sisa dari aktivitas vulkanik gunungapi. 
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